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Latar Belakang

Hubungan antar bangsa dan negara di dunia dapat berupa lintas
benua, lintas kawasan dan lintas negara, serta suatu negara dapat
melakukan hubungan bilateral dan/atau multilateral dengan negara lain
dapat dalam satu benua (sub dunia) maupun dalam satu kawasan (sub
benua). Bagi bangsa Indonesia, setiap benua, kawasan ataupun negara
lain memiliki karakteristik dan nilai strategis yang tidak sama, terutama
kedekatan teritorial dan latar belakang budaya, agama, ras dan suku
maupun tradisi menjadi pertimbangan skala prioritas dalam menentukan
orientasi politik luar negeri (Politik luar negeri). Bagi bangsa Indonesia,
kawasan Timur Tengah sudah sejak lama memiliki nilai historis dan nilai
strategis mulai dari masuknya Islam ke Indonesia sampai saat ini.

Berdasarkan letak geografi, Timur Tengah dan Indonesia berada di
benua Asia, tetapi Indonesia berada di Asia Tenggara, sedangkan negara-
negara Timur Tengah sebagian berada di Asia Barat dan Afrika sebelah
Utara. Pada tataran global, kawasan Timur Tengah memiliki pengaruh yang
besar, antara lain dari kawasan Timur Tengah lahir agama terbesar di
dunia, yaitu Islam, Kristen dan Yahudi. Di kawasan ini pula terdapat
berbagai selat, laut dan terusan yang secara politik, ekonomi, sosial dan
pertahanan/militer sangat strategis bagi negara-negara di kawasan
sekitarnya, baik Afrika, Asia, Eropa maupun Amerika. Selain itu sumber
daya mineral yang dimiliki, terutama minyak bumi dan gas bagi
ketersediaan energi dunia, menambah nilai strategisnya bagi dunia
internasional. Namun dari kawasan Timur Tengah pula menyebar paham
radikalisme yang tumbuh subur karena konflik berkepanjangan yang terjadi
di kawasan tersebut.

Berdasarkan beberapa hal di atas, banyak negara di dunia sangat
berkepentingan untuk menjalin hubungan dan kerjasama dengan negara-
negara di Timur Tengah secara lebih kondusif bagi kepentingan nasional-



nya, termasuk Indonesia. Kondisi lingkungan strategis kawasan Timur
Tengah yang sangat penting tersebut menyebabkan banyak pihak, baik
aktor negara maupun aktor non negara, berupaya memperoleh keuntungan
di bidang politik, ekonomi, sosial dan pertahanan keamanan (hankam).
Oleh karena itu sering terjadi perebutan pengaruh dan kekuasaan diantara
negara-negara sekawasan, yang tidak jarang melibatkan negara-negara
dari luar kawasan. Dari sekian banyak negara di kawasan Timur Tengah,
ada dua negara yang memiliki pengaruh dan kekuatan dominan, yaitu Arab
Saudi dan Iran yang saling bersaing untuk memperkuat pengaruhnya.

Orientasi politik luar negeri yang utama bagi Arab Saudi dan Iran
adalah memenangkan persaingan dominasi wilayah Timur Tengah' baik di
bidang politik, ekonomi, sosial maupun hankam, sehingga Arab Saudi
maupun Iran sama-sama berupaya mendapatkan dukungan dari negara-
negara lain, baik dari dalam satu kawasan maupun di luar kawasan. Kedua
negara tersebut berupaya menjadi hegemoni di Kawasan, Iran dengan Ras
Persianya yang pernah Berjaya di wilayah Persia sampai Timur Tengah,
saat ini dengan kekuatan penduduknya berkisar 82,9 juta jiwa dan menjadi
kekuatan islam dengan penganut syiah terbesar, dan Saudi Arabia dengan
jumlah penduduk berkisar 33,5 juta jiwa, mayoritas penganut Sunni dengan
sejarah keislamannya dan kemampuan finansialnya juga berupaya menjadi
kekuatan yang disegani di Kawasan. Besarnya pengaruh kedua negara
tersebut telah mendorong terjadinya polarisasi ideologi dan politik.
Walaupun kedua negara menganut ajaran Islam, namun Arab Saudi yang
berpaham Sunni tidak menghendaki berkembangnya pengaruh Iran yang
berpaham Syiah. Begitu juga dengan sistem pemerintahan, Arab Saudi
yang monarkhi absolut tidak ingin terjadi revolusi Islam di negaranya. Selain
itu, negara Islam Iran saat ini adalah sebuah rejim yang berkuasa setelah
menjatuhkan raja terakhir Iran dan mengganti bentuk negara dari monarkhi
menjadi negara demokrasi.

Arab Saudi dan Iran berupaya mendapatkan dukungan dari negara-
negara lain di kawasan Timur Tengah. Sebagian besar negara-negara di
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Timur Tengah adalah berpaham Sunni dan dalam beberapa kasus atau
konflik mendukung kebijakan Arab Saudi. Hanya sebagian kecil negara di
kawasan ini yang berpaham Syiah dan negara-negara yang mayoritas
penduduknya menganut Syiah, atau secara politik lebih menguntungkan
bekerjasama dengan Iran. Sebagai contoh, Suriah dan Irak setelah
kekuasaan Sadam Husein jatuh, muncul kelompok-kelompok perlawanan
seperti Hezbullah di Lebanon, Houthi di Yaman, dan Hamas di Palestina,
dan dalam perkembangan terkini, Iran berupaya membuat poros
perlawanan yang mendapat dukungan dari negara, aktor non negara, dan
sekutu Iran, dengan narasi yang sangat “menarik” seperti perlunya bekerja
untuk memecahkan blokade Israel di Jalur Gaza, mengembalikan
Yerusalem, dan pembebasan Dataran Tinggi Golan?. Jika poros
perlawanan tersebut terealisasi, polarisasi diantara negara-negara Timur
Tengah akan semakin dalam . Bagi Arab Saudi, poros perlawanan adalah
ancaman yang dapat mengganggu stabilitas kawasan dan merusak
hubungan dan kerjasama diantara negara-negara anggota Gulf
Cooperation Council (GCC), karena poros ini sasaran adalah kepentingan
Amerika Serikat (AS) di Timur Tengah, sedangkan Arab Saudi adalah
sekutu terdekat Amerika di kawasan ini.

Rivalitas Arab Saudi dan Iran, diantaranya dapat digambarkan dari
beberapa konflik dan kasus, seperti krisis diplomatik Qatar, konflik di Suriah
dan juga kasus Palestina-Israel. Terjadinya konflik tersebut juga melibatkan
negara-negara lain diluar kawasan baik yang berpihak ke Arab Saudi
maupun ke Iran. Arab Saudi akan terus melakukan upaya menjaga
hegemoninya dari upaya agresif Iran, dengan memperbaiki kondisi sosial
masyarakat di negaranya, dan membantu negara sekutu meningkatkan
kesejahteraan sosial masyarakatnya, sehingga dapat menghadapi
berbagai pergerakan Iran dalam menyebarkan paham Syiah. Negara
Indonesia dengan penduduk mayoritas Muslim dan kebijakan politik luar
negeri yang bebas dan akiif, tidak memihak Arab Saudi ataupun Iran.
Negara Indonesia tetap bersikap netral, dan siap berperan sebagai
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mediator atau fasilitator dalam upaya menciptakan perdamaian dan
stabilitas kawasan, termasuk di Timur Tengah.

Respon Indonesia yang hati-hati dalam bersikap® adalah konsekuensi
logis dari netralitas Indonesia dalam menyikapi konflik antar negara di
dunia, sedangkan di sisi lain merupakan strategi menghadapi kebijakan
politik luar negeri Arab Saudi dan Iran guna mengamankan kepentingan
nasional. Hal ini sangat penting bagi hubungan internasional Indonesia
dengan kedua negara tersebut, baik di tingkat global maupun regional.
Indonesia sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia
diharapkan tidak terkena dampak negatif dari orientasi politik luar negeri
kedua negara tersebut, karena bagi Indonesia setidaknya akan
mempengaruhi kebijakan politik, ekonomi dan hankam, meskipun Sampai
saat ini, keterlibatan Indonesia di kawasan Timur Tengah* khususnya
terkait dengan perbedaan orientasi politik luar negeri Arab Saudi dan Iran
masih terbatas. Namun secara politik, kerjasama bilateral dan multilateral
antara Indonesia dengan kedua negara sebagai “mitra kunci” di kawasan
Timur Tengah tersebut masih terjalin erat. Walaupun demikian, Indonesia
juga harus tetap mewaspadai pengaruh negatif paham radikalisme dan
terorisme dari kawasan Timur Tengah seperti yang disebarkan oleh
kelompok Al-Qaeda dan ISIS, serta pengaruh paham Syiah yang memiliki
resistensi sangat besar. Sebaliknya Indonesia berharap agar realisasi
hubungan dan kerjasama Arab Saudi dan Iran di bidang politik, ekonomi
dan hankam yang telah disepakati antar kepala negara yang mendukung
pembangunan nasional Indonesia dapat ditindaklanjuti oleh kementerian
maupun stakeholder terkait. Oleh karena itu, Indonesia harus dapat
menjaga hubungan baik dan kerjasama bilateral dengan Arab Saudi dan
Iran, serta kerjasama multilateral yang melibatkan organisasi internasional
seperti PBB, OKI, OPEC, GCC dan sebagainya. Dengan demikian
diharapkan pembangunan nasional Indonesia akan semakin meningkat,

dan sekaligus dapat memperkokoh Ketahanan Nasional.
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Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, yang menjadi pokok permasalahan

adalah “Bagaimana dampak politik luar negeri Timur Tengah guna

memperkokoh Ketahanan Nasional ?*“. Berdasarkan rumusan masalah

tersebut ditentukan pertanyaan kajian sebagai berikut :

a.

Bagaimana orientasi politik luar negeri Timur Tengah terhadap
kepentingan nasional Indonesia ?.

Bagaimana Indonesia merespon kebijakan politik luar negeri Timur
Tengah bagi Kepentingan Nasional ?.

Bagaimana kontribusi negara-negara Timur Tengah terhadap

pembangunan nasional Indonesia ?.

Maksud dan Tujuan

a.

Maksud. Penulisan Taskap dimaksudkan untuk memberikan
gambaran dan melakukan analisis terhadap dampak politik luar negeri
Timur Tengah guna memperkokoh Ketahanan Nasional.

Tujuan. Penulisan Taskap merupakan sumbangan pemikiran
Peserta kepada pemangku kebijakan untuk memecahkan
permasalahan dampak politik luar negeri Timur Tengah guna
memperkokoh Ketahanan Nasional.

Ruang Lingkup dan Sistematika

a.

Ruang lingkup. Penulisan Taskap dibatasi pada dampak positif politik

luar negeri Arab Saudi dan Iran bagi kepentingan negara Indonesia

yang mempengaruhi upaya memperkokoh ketahanan nasional yang
lebih tangguh.

Sistematika Penulisan. Tata urut penulisan Taskap ini dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1) Bab | Pendahuluan, menguraikan tentang latar belakang,
rumusan masalah, maksud dan tujuan, ruang lingkup dan
sistematika, metoda dan pendekatan analisis terhadap dampak
politik luar negeri Timur Tengah guna memperkokoh ketahanan
nasional, serta beberapa pengertian.



2) Bab Il Tinjauan Pustaka, menguraikan tentang peraturan
perundang-undangan, kerangka teoritis, data dan fakta, dan
pengaruh perkembangan lingkungan sesuai substansi dampak
politik luar negeri Timur Tengah guna memperkokoh Ketahanan
Nasional.

3) Bab Il Pembahasan, menguraikan analisis tentang orientasi
politik luar negeri timur tengah terhadap kepentingan nasional
Indonesia, analisis respon Indonesia terhadap kebijakan politik
luar negeri Timur Tengah bagi kepentingan nasional, dan analisis
tentang kontribusi negara-negara Timur Tengah terhadap
pembangunan nasional Indonesia, serta hasil analisisnya terkait
seberapa besar dampak politik luar negeri Timur Tengah terhadap
kondisi Ketahanan Nasional.

4) Bab IV Penutup, disampaikan kesimpulan dan saran terhadap
pihak-pihak terkait dalam rangka menyikapi dampak politik luar
negeri Timur Tengah guna memperkokoh Ketahanan Nasional.

5. Metoda dan Pendekatan.

a.

Metoda. Penulisan Taskap menggunakan pendekatan analisis
kualitatif atau deskriptif yang menekankan pada pengumpulan dan
analisis penyajian data dan fakta berdasarkan metoda penelitian
literatur (studi kepustakaan), baik dari data sekunder maupun data
primer (bila memungkinkan), serta analisis PESTEL (Politic, Economy,
Social, Technology, Environment dan Legal).

Pendekatan. Pada penulisan Taskap digunakan pendekatan dengan
perspektif kepentingan nasional, dan analisis multidisiplin ilmu sesuai
dengan kerangka teoritis yang digunakan, yaitu teori konstruktivisme
dari Alexander Wendt (1992), teori realisme dari Thomas Kuhn (1962),
dan teori kerjasama dari Thomson dan Perry (2006), serta Teori
pembuatan keputusan luar negeri dari William D. Coplin (2003), yang
dihadapkan pada kondisi Geografi, masalah kependudukan dan
berbagai sumber kekayaan alamnya, kondisi sosial mencakup lima
gatra lainnya.



Pengertian.

a.

Dampak. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah benturan,
pengaruh yang mendatangkan akibat baik positif maupun negatif®.
Politik luar negeri. Adalah kebijakan, sikap, dan langkah Pemerintah
Republik Indonesia yang diambil dalam melakukan hubungan dengan
negara lain, organisasi internasional, dan subyek hukum internasional
lainnya dalam rangka menghadapi masalah internasional guna
mencapai tujuan nasional ©

Orientasi politik. Adalah suatu cara pandang dari golongan
masyarakat dalam struktur masyarakat yang melatarbelakangi
orientasi politik yaitu nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan di
luar masyarakat kemudian membentuk sikap dan menjadi pola
masyarakat memandang objek politik’.

Kebijakan politik luar negeri. Adalah serangkaian sasaran yang
menjelaskan bagaimana suatu negara berinteraksi dengan negara
lain di bidang-bidang ekonomi, politik, sosial, dan militer; serta dalam
tingkatan yang lebih rendah cakupan interaksinya negara dengan
organisasi-organisasi non-negara®.

Kontribusi. Adalah keikutsertaan, keterlibatan, melibatkan diri
maupun sumbangan®.

Timur Tengah. Adalah sebuah wilayah yang secara politis dan
budaya merupakan bagian dari benua Asia, atau Afrika-Eurasia,
dengan pusat wilayah di daratan di antara Laut Mediterania dan Teluk
Persia serta wilayah yang memanjang dari Anatolia, Jazirah Arab, dan
Semenanjung Sinai. Area tersebut meliputi Afrika Utara di sebelah
barat sampai dengan Pakistan di sebelah timur dan Kaukasus
dan/atau Asia Tengah di sebelah utara. Media dan beberapa
organisasi internasional (seperti PBB) umumnya menganggap wilayah
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Timur Tengah adalah wilayah Asia Barat Daya (termasuk Siprus dan
Iran) ditambah dengan Mesir 0.

g. Memperkokoh. Adalah upaya memperkuat atau memperteguh suatu
kondisi agar semakin tangguh'!.

h. Ketahanan Nasional. Adalah suatu kondisi kehidupan yang dibina
secara dini terus-menerus dan bersinergi, mulai dari pribadi, keluarga,
lingkungan, daerah, dan nasional bermodalkan keuletan dan
ketangguhan yang mengandung kemampuan mengembangkan
kekuatan nasional'?.

i. Kepentingan nasional. Adalah suatu tujuan dan cita-cita yang ingin
dicapai oleh suatu negara dalam melakukan interaksi hubungan
internasional '3,

J- Analisis PESTEL adalah alat untuk merumuskan faktor strategik
eksternal organisasi atau perusahaan terkait dengan kondisi
lingkungan makro yang dihadapi berdasarkan framework PESTEL
yaitu Political, Economic, Sosiocultural, Technological, Environmental,
and Legal yang berpengaruh terhadap tugas atau bisnis, dan
kemudian menjadi dasar untuk mengidentifikasi peluang (opportunity)
dan tantangan (threat) bisnis'4.

k.  GCC adalah kepanjangan dari Gulf Cooperation Council yaitu aliansi
enam negara yaitu Kuwait, Oman, Bahrain, Qatar, Arab Saudi, dan
Uni Emirat Arab di bidang ekonomi, sosial dan politik dalam rangka
menjaga stabilitas kawasan Timur Tengah'S.
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